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(14 DULKAIDAH 1955) LINGKAR YOGYA
PENGHAPUSAN TENAGA HONORER

Jangan Sampai Pengaruhi Layanan

Tindakan itu perlu dilakukan su-

paya tidak berdampak penurunan

kualitas pendidikan. "Sebelum ke-

bijakan soal penghapusan tenaga

honorer dilakukan. Saya kira para

pemangku kepentingan perlu du-

duk bersama, guna memecahkan

hal tersebut. Termasuk melakukan

sosialisasi ke praksis pendidikan di

lapangan," kata Kepala Biro Orga-

nisasi dan Kaderisasi PGRI DIY

sekaligus Kepala Dikmen Kulon-

progo, Rudy Prakanto MEng di

Yogyakarta, Senin (13/6).

Rudy mengatakan, salah satu

pemecahan masalah yang bisa di-

lakukan dan kondisinya memu-

ngkinkan adalah memperpanjang

masa purna tugas PNS atau mem-

buka peluang para honorer terse-

but diangkat menjadi ASN, P3K

ataupun menjadi tenaga outsour-

ching yang dibiayai oleh pemerin-

tah.

"Intinya jangan sampai rencana

menghapus tenaga honorer terse-

but berdampak terhadap proses

layanan berkualitas di sekolah,

bahkan sampai terjadi penurunan

mutu sekolah," ujarnya.

Lebih lanjut Rudy menambah-

kan, proses pembelajaran di satu-

an pendidikan sangat tergantung

pada terpenuhinya kualitas mau-

pun kuantitas pendidik dan tenaga

kependidikan. Hal yang lebih ur-

gen selain kualitas adalah ter-

penuhinya kuantitas atau jumlah

baik guru maupun tenaga kepen-

didikannya. Namun selama ini, ke-

cepatan jumlah guru yang purna

tugas, dengan pengangkatan jum-

lah guru baik sebagai CPNS mau-

pun P3K tidak seimbang. Cen-

derung lebih banyak yang purna

tugas dibandingkan yang di-

angkat. 

Demikian pula untuk tenaga

pelaksana, banyak satuan pen-

didikan kekurangan. Untuk itu,

langkah yang memungkinkan di-

lakukan sekolah melalui peran

masyarakat atau komite, meng-

angkat pendidik purna tugas atau-

pun pendidik baru sebagai tenaga

honorer. 

"Niatan sekolah adalah membe-

rikan layanan terbaik untuk peser-

ta didik dan sesuai kompetensinya.

Sangatlah tidak profesional, bila

kekurangan guru mata pelajaran

tertentu, diampu oleh guru yang ti-

dak sesuai. Kondisi itu akan men-

jadi tidak dapat terpenuhi kompe-

tensi profesional," terangnya. 

(Ria)-d

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Rencana pemerintah terkait dengan
penghapusan tenaga honorer perlu dipertimbangkan se-
cara matang. Termasuk mempertimbangkan dampak
positif dan negatif dari kebijakan tersebut bagi masyara-
kat khususnya tenaga honorer. Untuk itu, seandainya
kebijakan penghapusan tenaga honorer benar-benar di-
lakukan perlu jalan keluar terbaik baik dari Pemerintah
Pusat, maupun daerah.

FRANDATAKUT DITIRU LAGI

Rahasiakan Nama Lengkap Anak Kedua

SIANG INI PENTAS TEATER ANAK DI TBY

Garap Lakon ’Siasat Suku Sungai’
RANGKAIAN peri-

ngatan Hari Anak Nasio-

nal (HAN) 2022, pentas

Rebon Teater, salah satu

program Taman Budaya

Yogyakarta (TBY) bersama

Dinas Kebudayaan (Kun-

dha Kabudayan) DIY, akan

menampilkan teater anak

berjudul 'Siasat Suku

Sungai' naskah karya Zid

Maoza. Pentas drama yang

dimainkan anak-anak dis-

utradarai oleh Anes Prabu

Sadjarwo ini digelar di

Concert Hall TBY, Selasa

(14/6) siang ini mulai pukul

14.30 WIB, gratis terbuka

untuk umum.  

Pentas teater anak-anak

sekaligus disyuting yang

hasil rekaman, ditayang-

kan pada bulan Juli untuk

menyemarakkan peringat-

an HAN 2022. Nara-

sumber pentas Rebon

Teater Dr Nur Iswantoro,

Dr Ikun Srikuncoro dan

Wahyono Giri MC.

Anes Prabu Sadjarwo

mengatakan, pementasan

drama anak dimainkan

Teater Dongeng Nusantara

berdurasi sekitar 50 menit

ini, digarap drama realis,

melibatkan pemain anak-

anak yang masih di

bangku SD. Iringan musik

digarap Mamiek Slamet

dengan pemusik Heru.

Untuk penata artistik di-

tangani DT Romadhon, pe-

nata lampu Zordi, penata

rias-kostum Sutejo dan

Titik. Para pemain Adrian

Rouf, Ardhika Radhitya,

Arsha S Maharani, Difra-

vina Nadien, Farras Bha-

nuwati, Gunawan, Nizar

Azza, Shavira Andara Ayu

Maheswari, Verry Vidarta,

Anggun Amalia Puspita,

Vanya, Chavin, Ribka,

Agus Fatwa, Adit dan pe-

main lainnya. 

"Cerita Siasat Suku

Anak Sungai ini, intinya

menggambarkan kehidup-

an suku ikan yang hidup di

sungai sangat terganggu

karena akibat ulah manu-

sia yang membuang sam-

pah dan limbah pabrik ke

sungai. Para ikan protes

kepada manusia agar

menjaga kebersihan ling-

kungan dan alam," imbuh

Anes Prabu, usai latihan di

TBY, Minggu (12/6) sore.
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DAULAT SASTRA JOGJA

Proses Bersastra, Literasi Implementasi
BERSASTRA menjadi salah satu

pilihan mengembangkan budaya lit-

erasi, sastra untuk masyarakat.

Proses ini erat dengan aktivitas dan

jagat kreativitas siswa dan maha-

siswa dalam memandang dunia, se-

hingga implementasi bersastra bagi

siswa dan mahasiswa tepat untuk di-

laksanakan. 

Sebab itulah sebagai lembaga yang

melaksanakan Pemeliharaan dan

Pengembangan Bahasa, Sastra dan

Aksara Jawa, Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) DIY menge-

jawantahkan proses bersastra me-

lalui kegiatan nonakademik berupa

workshop, lomba, pameran dan pen-

tas karya sastra berbahasa Indo-

nesia.

Seluruh rangkaian kegiatan ini

dikemas dalam kegiatan Temu Kar-

ya Sastra dengan tema 'Daulat Sas-

tra Jogja 2022'. Tahapan yang sudah

dilakukan yakni pendaftaran dan se-

leksi peserta untuk memenuhi kuota

tiga kelas workshop, yaitu 30 peserta

kelas puisi, 30 peserta kelas cerpen

dan 20 peserta kelas naskah lakon. 

"Pendaftaran dilaksanakan 15-31

Mei 2022. Setelah peserta terdaftar,

panitia menyeleksi peserta secara

daring pada 2-6 Juni 2022. Kriteria

calon peserta, pelajar SMA/SMK

sederajat sampai dengan mahasiswa

maksimal semester IV di DIY. Tahap

selanjutnya pengumuman seleksi

yang dilaksanakan secara daring pa-

da 7 Juni 2022," kata Ketua Panitia

Tedi Kusyairi, Senin (13/6).

Untuk Technical Meeting (TM) pa-

da 9 Juni 2022 di Auditorium Mu-

seum Sonobudoyo DIY. Kegiatan per-

dana dalam proses bersastra ini di-

laksanakan Selasa, 14 Juni 2022 di

Sanggar Anak Alam (SALAM) Niti-

prayan Bantul. Temu Karya Sastra

ini didanai Dana Keistimewaan DIY. 

(Feb)-d

KR-Istimewa

Pengukuhan pengurus PC dan PAC LDII Depok.

KR-Istimewa

Peserta Daulat Sastra Jogja 2022.

Pengurus PC LDII Depok Dikukuhkan DIAWALI JEMAAH KLOTER 18-SOC ASAL SLEMAN

Besok, Calhaj DIY Masuk Embarkasi Haji
YOGYA (KR) - Fase pemberang-

katan jemaah haji ke Tanah Suci su-

dah dimulai sejak 4 Juni 2022 lalu.

Untuk jemaah haji DIY yang ter-

gabung Embarkasi Solo (SOC) akan

mulai masuk Asrama Haji Dono-

hudan Rabu (15/6) besok, kemudian

Kamis (16/6) siang diterbangkan ke

Madinah. 

"Dimulai Kloter 18-SOC yang ber-

asal dari Sleman masuk Embarkasi

Solo Rabu (15/6) pukul 13.00 WIB

dan akan diterbangkan ke Tanah

Suci, Kamis (16/6) pukul 13.35 WIB,"

jelas Kakanwil Kementerian Agama

DIY, Dr H Masmin Afif MAg.

Kemudian disusul Kloter 19-SOC

yang berasal dari Kabupaten Bantul,

masuk Embarkasi Kamis (16/6)

pukul 08.00 WIB dan akan diter-

bangkan pada Jumat (17/6) pukul

03.15 WIB.

Kloter 20-SOC yang merupakan

gabungan jemaah Yogyakarta,

Kulonprogo, dan Bantul masuk

Embarkasi, Kamis (16/6) pukul 17.00

WIB dan akan terbang pada Jumat

(17/6) pukul 17.55 WIB.

Kloter 21-SOC gabungan jemaah

Gunungkidul dan Sleman masuk

embarkasi Jumat (17/6) pukul 11.00

WIB dan terbang ke Tanah Suci

keesokan harinya, Sabtu (18/6)

pukul 11.30 WIB.

Ditambahkan Kepala Bidang Pe-

nyelenggaraan Haji dan Umrah, H

Nadhif SAg MSi, selain 4 kloter terse-

but, ada 31 jemaah asal Sleman yang

tergabung dalam Kloter 43-SOC.

"Mereka akan gabung dengan je-

maah asal Purbalingga, Pekalongan,

dan Tegal. Masuk Embarkasi Sabtu 2

Juli 2022 pukul 08.00 WIB dan akan

diterbangkan ke Tanah Suci pada

Ahad 3 Juli 2022 pukul 02.55 WIB,"

terang Nadhif.

Keseluruhan jemaah haji DIY pada

tahun ini sebanyak 1.427 orang dita-

mbah 8 orang petugas haji daerah, 2

orang dari Kelompok Bimbingan

Ibadah Haji dan Umrah (KBIHU),

dan 16 petugas pusat. "Juga ada mu-

tasi masuk ke DIY 25 orang dan mu-

tasi keluar 6 orang sehingga jumlah

jemaah haji DIY sebanyak 1.471

orang," pungkas Nadhif. (Fie)-d

YOGYA (KR) - Sebagai tindak lanjut hasil Musyawaroh

Cabang (Muscab) LDII Kapanewon Depok beberapa waktu lalu,

pada Minggu (12/6) diadakan pengukuhan Pengurus Pimpinan

Cabang (PC) dan Pimpinan Anak Cabang (PAC) LDII se-Ka-

panewon Depok periode 2022-2027. Acara berlangsung di

Gedung Anglocita Tama Kompleks Pemerintahan Kapanewon

Depok Sleman.

Pengukuhan dilakukan Ir Harjanto, Wakil Ketua DPD LDII

Kabupaten Sleman dan pembacaan SK Kepengurusan Sekre-

taris DPD LDII Kabupaten Sleman, Janindra Setiawan ST

kepada para Pengurus PC dan PAC se-Kapanewon Depok.

Pengurus PAC yang dikukuhkan meliputi PAC LDII Desa

Condongcatur, Desa Caturtunggal dan Desa Maguwoharjo.

Ketua PC LDII Kapanewon Depok terpilih, Dody Irawan SE

menyampaikan beberapa program kerja mulai dari pendidikan

dan dakwah yang bertujuan memberikan bekal pemahaman

Alquran dan Alhadits untuk meningkatkan kualitas kehidupan

bermasyarakat berbangsa dan bernegara, sampai pengabdian

masyarakat.

Selain itu bertujuan meningkatkan kegiatan pembinaan pe-

muda melalui bidang keolahragaan, kewirausahaan muda dan

kepramukaan. "Hal ini diharapkan bisa meminimalisir ke-

nakalan remaja dengan adanya kegiatan-kegiatan yang positif

untuk anak muda," katanya.

Panewu Depok Wawan Widiantoro SIP MPA berharap agar

LDII bisa bersinergi dan bekerja sama dengan seluruh lapisan

masyarakat tanpa kehilangan nilai utama organisasi. "Saya mo-

hon LDII bisa bersinergi, bekerja sama tanpa kehilangan identi-

tas nilai-nilai utama dari LDII," katanya. (Dev)-d

MANTAN VJ MTV Franda melahirkan

anak keduanya akhir Mei lalu. Berbeda de-

ngan anak pertama yang nama lengkapnya

langsung dibagikan kepada masyarakat, un-

tuk anak kedua ini, mereka memilih untuk

merahasiakannya kepada publik. Hanya na-

ma panggilannya saja yang diungkap, Fa-

leia. "Nama panggilannya Faleia. Kalau na-

ma lengkap masih dirahasiakan. Ya biar ng-

gak ada yang tahu, entar diikuti sama orang,"

kata Samuel Zylgwyn, suami Franda.

Menurutnya, pemberian nama anak ter-

masuk hal yang sangat sulit dilakukan. Jika

nama anak biasanya diberikan oleh ayah, ti-

dak dengan mereka. Samuel percaya sepe-

nuhnya kepada sang istri ketika hendak

memberikan nama kedua anak mereka.

Selain bagus, pasti juga memiliki arti indah. 

Hal itulah yang membuat Samuel menye-

rahkan sepenuhnya persoalan pemberian

nama anak kepada istrinya. "Ya susah me-

milih nama anak. Itu kan harus ada insting,

ya. Tergantung orangtuanya. Dan menurut

gue itu susah. Dan kita harus menamakan

anak kita dengan arti yang baik," ujarnya.

Anak pertama Samuel dan Franda diberi

nama Zylvechia Ecclesie Heckenbucker.

Ketika itu, ada seorang penggemar Franda

yang memberikan nama anaknya sama de-

ngan anak Franda, meski hanya nama de-

pannya saja, Zylvechia. Dan itu membuat

Franda marah dan dia ungkapkan ke media

sosial. Karena ia merasa nama Zylvechia itu

adalah nama yang ia buat sendiri dan tidak

ada orang lain yang punya nama serupa.

Franda lantas mengirim DM kepada

penggemarnya tersebut dan menyebutkan ji-

ka penggemarnya nyolong nama anaknya.

Hal tersebut sempat menjadi perbincangan

netizen. Banyak yang menyarankan agar

Franda sekalian saja mematenkan nama

tersebut agar ke depan tidak ditiru orang lain.

Sama halnya ketika Franda melahirkan

anak kedua. Netizen memberikan tanggap-

an yang beragam. Mulai dari "Iya deh si pa-

ling pioneer", "Pak Budi santai2 aja na-

manya ditiru di mana mana",   dan masih

banyak lagi. (Awh)-d

KR-Istimewa

Franda bersama suami dan buah

hatinya.

Ruwatan di Sastra Bulan Purnama
DRAMA bahasa Jawa 'Ruwat' karya

Cicit Kaswami akan mengisi Sastra Bulan

Purnama (SBP) edisi 129, di Pendapa

Tembi Rumah Budaya Timbulharjo Sewon

Bantul, Selasa (14/6) hari ini, pukul 15.00

WIB. Pementasan oleh Kelompok Kem-

bang Adas, yang sudah beberapa kali me-

mentaskan karya Cicit Kaswami, sekali-

gus bertindak sebagai sutradara. Pemain

terdiri dari Ami Simatupang, Budi Wahyo-

no, Eko Yuwono, Gati Andoko, Hani, Hen-

ricus Benny Handriono, Imam Widoyoko,

Julak Imam, Lia Voice, Lisa Sulistyowati,

Martini, Nunung Rieta, Patah Anshori,

Purwanti, Rina Nikandaru, Triyono R,

Yustina Wening. Iringan musik Ari Tedjo,

Otok Bima Sidharta, Ifan dan Wanto.

Koordinator Sastra Bulan Purnama Ons

Untoro menjelaskan, selama ini SBP

banyak diisi sastra Indonesia puisi dan

cerpen. Untuk sastra Jawa geguritan dan

cerita cekak. "Baru kali ini drama bahasa

Jawa mengisi SBP," kata Ons Untoro,

Jumat (10/2).

Cicit Kaswami banyak menulis karya

sastra Jawa, cerkak dan naskah drama.

Beberapa naskahnya sering dipentaskan

di beberapa tempat pertunjukan di Yogya.

Dalam usia tak lagi muda 70 tahun, masih

terus menulis karya dalam bahasa Jawa.

Ons Untoro menambahkan, SBP mema-

suki edisi 129 penyelenggaraan setiap bu-

lan, berarti sudah lebih dari 10 tahun.

Selama lebih dari 10 tahun penyair dari

berbagai kota telah mengisi membacakan

puisi karya masing-masing.            (War)-d

KR-Khocil Birawa

Anak-anak pendukung lakon 'Siasat Suku Su-

ngai' latihan di TBY.


